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ABSTRAK Pembelajaran literasi baca tulis penting diterapkan pada anak usia dini untuk
mendorong kemampuan berpikir, mempertajam penalaran, memperluas penge-

KATA KUNCI tahuan dan pengalaman. Rendahnya kemampuan literasi baca tulis pada anak ke-

Literasi Baca
Tulis; Canva

lompok usia 4-5 tahun di TK Islam Asy-Syifa disebabkan karena kegiatan pem-
belajaran masih berpusat pada guru, media yang digunakan kurang inovatif, pem-
ilihan metode kurang menarik dan menyenangkan. Penelitian ini bertujuan
meningkatkan literasi baca tulis anak dengan penerapan pembelajaran literasi
baca tulis agar anak dapat mengenal berbagai macam lambang huruf melalui
pemanfaatan media canva. Subjek penelitian adalah 12 anak berusia 4-5 tahun.
Delapan anak laki-laki dan empat anak perempuan. Metode yang digunakan ada-
lah penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dalam dua siklus dengan tiga
pertemuan setiap siklusnya. mengumpulkan data dalam bentuk observasi, wa-
wancara dan dokumentasi dianalis menggunakan deskriptif kuantitatif. Adapun
indikator keberhasilan yang ingin penulis capai dalam penelitian kali ini adalah
sebesar 70 %, menggunakan kriteria belum berkembang (1), mulai berkembang
(2), berkembang sesuai harapan (3), berkembang sangat baik (4). Hasil penelitian
menunjukan kemampuan bahasa anak pratindakan sebesar 16%, pada siklus I
pertemuan pertama meningkat sebesar 38%, pertemuan ketiga meningkat sebe-
besar 77 %.

ABSTRACT

KEYWORDS
Reading and
Writing Literacy;
Canva

Literacy learning is essential to be implemented in early childhood education to
encourage thinking skills, sharpen reasoning, and broaden knowledge and expe-
riences. The low literacy skills of 4-5-year-old children at Asy-Syifa Islamic Kin-
dergarten are due to teacher-centered learning activities, lack of innovative me-
dia, and unengaging teaching methods. This study aims to improve children's lit-
eracy by implementing literacy-based learning that enables children to recognize
various letter symbols using Canva media. The subjects of this study were 12
children, aged 4-5 years, comprising eight boys and four girls. The method used
was classroom action research conducted in two cycles, each consisting of three
meetings. Data were collected through observation, interviews, and documenta-
tion, then analyzed using descriptive quantitative methods. The success indicator
targeted in this study was 70%, based on the following criteria: Not Yet Devel-
oping (1), Beginning to Develop (2), Developing as Expected (3), and Develop-
ing Very Well (4). The results showed that children's language abilities in the
pre-action stage were at 16%, increased to 38% in the first meeting of Cycle I,
and reached 77% by the third meeting.

PENDAHULUAN

Pendidikan Prasekolah merupakan salah satu upaya untuk mengembangkan potensi
anak. Hal ini sesuai dengan Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 menetapkan Sistem Pen-
didikan Prasekolah (PAUD) sebagai upaya pemerintah dalam membina anak sejak lahir
sampai dengan usia 6 tahun melalui berbagai upaya stimulasi untuk menunjang tumbuh
kembangnya serta perkembangan jasmani, kesehatan jamani, dan rohani.

Pendidikan prasekolah bertujuan untuk memaksimalkan seluruh aspek kemampuan
anak agar kelak dapat menjadi manusia sempurna dalam perspektif Pendidikan kewarga-
negaraan (Suyanto, 2005). Oleh karena itu,pendidikan memegang peranan yang sangat
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penting dalam mendorong seluruh aspek perkembangan. Menurut Peraturan Menteri
Pendidikan Nasioanal (Permendiknas) Nomor 58 Tahun 2009, pentingnya program
PAUD mencakup bidang pembiasaan dan kemampuan dasar pembinaan moral, nilai-nilai
agama serta kempuan fisik, motorik dan kemampuan kognitif merupakan salah satu unsur
dalam program Pendidikan Anak Usia Dini.

Literasi baca dan tulis adalah pengetahuan, keterampilan dan kemampuan yang di-
perlukan untuk membaca, menulis, mencari, meneliti, mengolah, dan memahami infor-
masi dalam rangkamenganalisis, merespon, dan menggunakan teks tertulis untuk men-
capaian tujuan dengan menggabungkan pengetahuan potensi dan partisipasi dalam proses
pemahaman lingkungan sosial. Literasi baca tulis merupakan salah satu jenis keterampi-
lan literasi dasar. Membaca adalah suatu kegiatan memahami teks untuk mengumpulkan
informasi yang tertulis di dalam teks agar pembaca dapat memahami maknanya, literasi
baca tulis merupakan suatu proses berpikir untuk memahami dan menafsirkan informasi
yang dibaca. Sama seperti membaca, menulis juga merupakan keterampilan yang penting
untuk dipelajari dan dikembangkan. Melalui kegiatan menulis, seseorang dapat
mengkomunikasikan gagasan atau pemikiran yang terlintas sehingga dapat dimengerti
dan dipahami oleh banyak orang. Menulis adalah proses menyampaikan pikiran, gagasan,
dan emosi dalam simbol, tanda atau tulisan yang bermakana. Dalam kegiatan menulis
yaitu menyusun dan mengungkapkan tanda, simbol tulisan dalam rangkaian huruf untuk
membentuk kata kumpulan yang tertulis di dalam teks agar pembaca dapat memahami
maknanya, literasi baca tulis merupakan suatu proses berpikir untuk memahami dan in-
formasi yang dibaca. Sama seperti membaca menulis juga, menulis juga merupakan ket-
erampilan yang penting untuk dipelajari dan dikembangkan. Melalui kegiatan menulis
seseorang dapat mengkomunikasikan gagasan atau pemikiran yang terlintas sehingga
dapat dimengerti dan dipahami oleh banyak orang. Dalam kegiatan menulis melalui
proses Menyusun, dan mengungkapkan tanda, simbol atau tulisan dalam rangkaian huruf
untuk membentuk kata Kumpulan paragraph dan membentuk kerangka komperhensif dan
bermakna.

Hasil observasi yang dilakukan di TK Islam Asy-Syifa Kecamatan Padalarang
ditemukan bahwa kemampuan literasi baca tulis anak yang masih kurang, keadaan ini
terjadi karena kurangnya aktivitas pembelajaran dari guru yang kurang kreatif dan ino-
vatif dalam penggunaan media pembelajaran menjadi faktor penyebab perkembangan lit-
erasi baca tulis kurang terstimulus. Kondisi awal literasi baca tulis pada anak kelompok
usia 4-5 tahun di TK Islam Asy-Syifa sebelum diambil tindakan terlihat belum sama
dengan capaian indikator perkembangan yang telah ditentukan, anak masih belum me-
mahami dalam mengenal huruf, memahami hubungan bunyi dan bentuk huruf, membaca
gambar yang memiliki kata sederhana, menyebutkan kelompok gambar yang memiliki
bunyi awal yang sama dan membaca nama sendiri. Kondisi ini didapat ketika peneliti
melakukan observasi selama melakukan kegiatan belajar dalam kegiatan menyimak ve-
dio menggunakan media canva dengan alat bantu laptop dan proyektor, anak belum bisa
menjawab pertanyaan yang diajukan guru mengenai berbagai macam lambang huruf Hal
ini terjadi karena kurangnya stimulus dan pemahaman anak tentang literasi baca tulis serta
kurangnya penggunaan media yang dapat menstimulus pada proses pembelajaran. Guru
juga harus mengguanakan media yang tepat untuk membantu anak-anak meningkatkan
literasi baca tulis, salah satu media yang cocok untuk Pendidikan anak usia dini adalah
media canva, desain yang beragam dan menarik dapat dipilih dan digunakan sebagai me-
dia pembelajaran agar peserta didik termotivasi dalam belajar. Selain itu, pengguna juga
dapat mengunggah desain lain seperti tema, font, dan foto untuk mempercantik karyanya
(Hapsari & Zulherman, 2021). Guru juga dapat menggunakan canva untuk membuat
poster, flyer, brosur, termasuk media pembelajaran (Rahmawati & Atmojo, 2021; Irsan
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dkk, 2021). Dengan memilih media pembelajaran dengan berbantuan canva diharapkan
guru dapat mengembangkan kemampuannya dalam menciptakan media pembelajaran
yang menarik dan kreatif bagi peserta didik.

Pengenalan konsep literasi baca tulis dalam pembelajaran diharapkan dapat mening-
katkan literasi baca tulis anak usia dini. Dengan menggunakan media canva dalam pem-
belajaran diharapkan dapat meningkatkan perkembangan literasi baca tulis pada anak ka-
rena akan mendorong keterampilan berpikir, menyempurnakan kemampuan penalaran,
memperluas pengetahuan, pengalaman, dan pada akhirnya dapat membantu anak untuk
maju dan berkembang. Keterampilan literasi baca tulis anak dapat dikembangakan me-
lalui berbagai cara. salah satunya yaitu memanfaatan media canva dengan metode me-
nyimak vedio yang menampilkan gambar-gambar huruf menarik yang diaplikasikan
melalui laptop dan proyektor. Kemampuan literasi baca tulis anak yang disampaikan me-
lalui metode menyimak vedio akan mengembangkan potensi-potensi lain yang dimiliki
anak.

METODOLOGI

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan
kelas yaitu penelitian yang dilakukan di dalam kelas untuk mengetahui dampak tindakan
yang dilakukan terhadap topik yang dipelajari di kelas. Subjek penelitian adalah peserta
didik kelompok A usia 4-5 tahun di TK Islam Asy-Syifa Kecamatan Padalarang yang
berjumlah 12 peserta didik terdiri dari 4 peserta didik perempuan dan 8 peserta didik laki-
laki. Sebelum siklus pertama dilakukan tindakan identifikasi masalah sebagai tindakan
pertama.

Penelitian ini dilaksanakan dalam 2 siklus dan dilaksanakan dengan 3 kali pertemuan
pada setiap siklusnya. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Analisis data menggunakan deskriptif kuantitatif hasil per-
baikan. Rumus yang digunakan dalam analisis data deskriptif kuantitatif untuk menge-
tahui hasil perbaikan penelitian dihitung dengan rumus persentase (Arikunto dalam Mah-
pudin, 2021)

Desain dalam penelitian menggunakan tahap penelitian perencanaan, pelaksanaan
dan observasi. Jika pada siklus pertama tidak menunjukan perbaikan maka perbaikan
akan dilanjutkan pada siklus kedua, dan seterusnya sampai hasil yang diinginkan tercapai.
indeks keberhasilan yang ingin penulis capai dalam penelitian ini adalah 70 %, dengan
menggunakan kriteria Belum Berkembang (BB) (1), Mulai Berkembang (MB) (2),
Berkembang Sesuai Harapan (BSH) (3), Berkembang Sangat Baik (BSB) (4).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Langkah pertama yang dilakukan peneliti adalah pratindakan. Hal ini dimaksudkan
untuk mengetahui keadaan awal kapasitas perkembangan menggunakan lembar ob-
servasi. Hasil penelitian yang diperoleh menunjukan bahwa kemampuan literasi baca tulis
anak sebelum melakukan tindakan akan dibandingkan dengan hasil setelah melakukan
tindakan dengan penerapan pembelajaran menggunakan memanfaatan media pembelaja-
ran canva dengan kegiatan menyimak vedio. Kemampuan literasi baca tulis anak usia dini
usia 4-5 tahun di TK Islam Asy-Syifa mengalami peningkatan setelah dilakukan tindakan
dengan penerapan pembelajaran dengan metode visual pemanfaatan media pembelajaran
canva. Penelitian ini terdiri dari dua siklus mencakup tiga tindakan. Berikut tabel
pengumpulan data observasi sebelum dilakukan tindakan:
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Tabel 1 Hasil Perkembangan Penelitian Literasi Baca Tulis Anak Kondisi Awal

No Indikator Pra Siklus
Jumlah anak =12
BB MB BSH BSB

1 Anak mampu mengenal berbagai lambang huruf 7 7 - -
% 58 % 58 %

2 Anak dapat membaca gambar yang memiliki kata 8 6 2 -
sederhana
% 6,8 % 72%  24%

3 Anak mampu menyebutkan gambar yang 6 4 2 -
diawali bunyi huruf vocal (a,i,u,e,0
% 50 % 33%  24% -
Rata-rata % 58 % 54 % 16 % -

Berdasarkan tabel di atas diperoleh data hasil pengamatan awal sebelum tindakan di
kelas A belum pada kategori Berkembang Sesuai Harapan dan Berkembang Sangat Baik.
Hasil rata-rata tiap indikator adalah terdapat 58 % anak berada pada kelompok belum
berkembang (BB), 54 % anak berada pada kelompok Mulai Berkembang (MB), dan 16
% anak berada pada kelompok Berkembang Sesuai Harapan (BSH). Oleh karena itu
peneliti akan mengambil langkah selanjutnya dengan menggunakan media pembelajaran
canva untuk meningkatkan literasi baca tulis di Tk Islam Asy-Syifa.

SIKLUS I

Siklus ini terdiri dari empat tahap yaitu perecanaan, pelaksanaan, observasi dan re-
fleksi. Kegiatan/tindakan siklus I dilaksanakan dalam tiga kali pertemuan. Hasil yang
direfleksi digunakan menjadi dasar untuk menentukan tindakan perbaikan pada siklus
berikutnya. Pada siklus pertama ini, untuk meningkatkan literasi baca tulis anak
menggunakan media pembelajaran canva. Hasil penelitian di TK Islam Asy-Syifa ini
dapat dilihat dalam bentuk tabel:

Tabel 2 Hasil Penelitian Perkembangan Literasi Baca Tulis Siklus I

Indi- Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 3
No Kator Jumlah anak =12 Jumlah anak =12 Jumlah anak =12
BB MB BSH BSB BB MB BSH BSB BB MB BSH BSB
Anak
dapat
pomengenal g, L7 4 2 . 4 4 2 4
berbagai
lambang
huruf
o, 68 58 16 i 58 33 18 i 50 33 18 33
% % % % % % % % % %
Anak
dapat
21‘?emba°as323-35--273
ata yang
memiliki
gambar
o, 48 25 16 25 25 68 i ) 17 75 25
% % % % % % % % %
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Anak
dapat
me-
nyebut-
kan gam-
bar yang
diawali
huruf vo-
cal (a, i
,u, €, 0
o, 48 25 25 i 48 60 25 i 18 2,5 18 58

% % % % % % % % % %

Rata-rata 57 36 19 3 35 39 37 58 57 51 38
% % % % % % % % % %

Dari hasil tabel diatas dapat disimpulkan bahwa hasil siklus I yang mencakup tiga
pertemuan belum membawa hasil pada kategori berkembang sesuai harapan yaitu siklus
satu dengan persentase 19%, pada pertemuan ke kedua hasilnya 37%, dan pada pertemuan
ketiga sebesar 38%. Oleh karena itu peneliti akan melakukan penelitian lebih lanjut pada
siklus kedua dengan dengan menggunakan media pembelajaran canva yang lebih menarik
untuk meningkatkan kemampuan literasi baca tulis anak agar dapat berkembang sesuai
dengan tingkat kemampuan yang dimiliki anak.

Siklus II

Tabel 3 Hasil Perkembangan Penelitian Literasi Baca Tulis Siklus II

Indi- Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 3
No kator Jumlah anak =12 Jumlah anak =12 Jumalah anak =12
BB MB BSH BSB BB MB BSH BSB BB MB BSH BSB
Anak
dapat
pomengemal sy 2 4 6 - 1 4 g
berbagai
lambang
huruf
o 25 41 33 17 o 50 8,3 33 66
/o % % % i % 33% % % % %
Anak
dapat
) membaca ) 10 5 ) ) 9 3 ) ) 5 9
kata yang
memiliki
gambar
o i &3 17 i i 75 25 i i 48 75
% % % % % %
Anak
dapat
3 2 3 7 - 1 3 8 - 1 2 11
me-
nyebut-
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kan gam-
bar yang
diawali
huruf vo-
cal (a, 1
,u,¢e, 0
% 16 25 58 83 25 66 83 16 91
% % % % % % % % %
Rata-rata (ly': ?;/2 36% - %f ?;: “"/Z - 3/': :j/f Z/Z

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dalam siklus II dengan tiga pertemuan
diperoleh kesimpulan bahwa pembelajaran literasi baca tulis melalui kegiatan menyimak
tayangan vedio menggunakan media canva dapat meningkatkan literasi baca tulis anak.
terlihat pada indikator pertama siklus kedua menunjukan hasil presentase sebesar 36%
dengan kategori berkembang sesuai harapa. Hasil pertemuan kedua diperoleh hasil sebe-
sar 47% menunjukan peningkatan dibandingkan siklus I dengan persentase 37% berada
pada kelompok berkembang sesuai harapan dan jumlah ini meningkat sangat baik sebe-
sar77%. Jadi dari data pada tabel dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran canva
mempunyai kemampuan dalam meningkatkan literasi baca tulis anak. Hal ini ditunjukan
anak dari pertemuan pertama hingga pertemuan ket pada setiap peningkatan yang iga
menunjukan kemajuan yang sangat signifikan. Berikut ini adalah diagram hasil perkem-
bangan literasi baca tulis anak menggunakan media pembelajaran canva.

Diagram Hasil Persentase Perkembangan Anak

80
70
60
50 -
40
30
20
10

Prasi S1P1 S1P2 S1P3 S2P1 S2pP2 S2P3

EBB mMB mBSH mBSB

Diagram 1 Hasil Penelitian Setiap Siklus

Dari gambar diagram diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa penerapan kegiatan
pembelajaran literasi baca tulis dapat meningkat dengan penggunaan media pembelajaran
canva pada anak usia 4-5 tahun di TK Islam Asy-Syifa. Hal ini terlihat ketika anak
melakukan kegiatan menyimak vedio padak kegiatan pembelajaran tidak berpusat pada
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guru sehingga pembelajaran menjadi tidak bosan. Hal ini terlihat ketika anak menjawab
dan diskusi didalam terkait pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh guru.

Berdasarkan diagram diatas terdapat 58% anak dapat mengenal berbagai lambang
huruf pada siklus pertama pertemuan pertama sampai pertemuan ketiga dengan kategori
BB, terjadi peningkatan pada siklus ke dua pertemuan ketiga dengan persentase 33%
dengan kategori BB, pada indikator anak dapat membaca kata sederhana terdapat 54%
dengan kategori mulai berkembang dan terjadi peningkatan pada siklus kedua pertemuan
ketiga dengan persentase 38%, pada indikator anak dapat menyebutkan gambar yang di-
awali huruf vokal pada pertemuan satu dengan presentase 16% pada kategori BSH, ter-
jadi peningkatan pada siklus ke dua pertemuan ke tiga pada indikator anak dapat me-
nyebutkan gambar yang diawali huruf vokal dengan persentase 38%, dari pertemuan per-
tama siklus pertama tidak terdapat anak yang berada pada kategori sangat berkembang
dan pada siklus ke dua pertemuan ketiga terdapat peningkatan 77% sehingga penelitian
dianggap berhasil karena hasil akhir yang diperoleh, hasil rata-rata menunjukan 77%
Pembahasan

Hasil data yang diperoleh dari penelitian yang dilakukan di TK Islam Asy-Syifa Pa-
dalarang terdapat 12 peserta didik dalam menumbuhkan minat literasi baca tulis melalui
kegiatan menonton dengan metode menyimak vedio dengan pemanfaatan media canva
adalah sebagai berikut:

Mengumpulkan data dari pelaksanaan awal sebelum melakukan tindakan atau perla-
kuan dengan pembelajaran literasi baca tulis melalui metode menyimak vedio dengan
pemanfaatan media canva. Pada saat pengamatan anak terlihat bosan, ada yang sedang
ngobrol dengan temannya bahkan terlihat cuek dengan gaya belajar yang dijelaskan guru.
Kenyataannya media yang digunakan kurang menarik dan kurang diminati anak, pem-
belajaran hanya terfokus pada guru dan mengandalkan majalah sehingga anak kurang
memahami dan kurang berminat dalam kegiatan menyimak pembelajaran literasi baca
tulis. Maka dari itu agar materi pembelajaran mudah tersampaiakan dan kegiatan pem-
belajaran dapat berlangsung dengan dengan efektif sehingga dapat menumbuhkan minat
literasi baca tulis, oleh karena itu, agar materi pembelajaran mudah tersampaikan dengan
kegiatan pembelajaran terlaksana secara efektif dan meningkatan minat literasi baca tulis
anak maka perlu dilakukan pemilihan media pembelajaran yang tepat dan menyenangkan
untuk anak. Sebagaimana dikemukakan, penggunaan media yang menarik selain dapat
menunjang pembelajaran anak juga dapat memperlancar penyampaian materi (Kuswanto
& Radiansyah, 2018). Penggunaan media dapat meningkatkan keberhasilan dan motivasi
peserta didik. Dengan adanya materi pembelajaran akan membuat proses pembelajaran
menjadi menarik, misalnya dari segi bentuk yang dipadukan dengan beberapa gambar
ataupun animasi. Selain pemilihan media diperlukan cara untuk menstimulus untuk me-
numbuhkan literasi baca tulis anak dengan metode yang tepat. Hal ini menunjukan bahwa
media canva dapat membantu siswa memahami materi pembelajaran literasi baca tulis
melalui metode menyimak vedio karena melalui kegiatan menyimak vedio anak tidak
bosan dengan gaya belajar yang sampaikan guru serta anak dapat memahami lebih cepat
dengan tanyangan vedio yang penuh dengan gambar dan warna. Selain itu anak menjadi
lebih semangat dan aktif bebicara selama proses kegiatan pembelajaran dan dapat lebih
menstimulus dalam menumbuuhkan minat literasi baca tulis anak. Dalam situasi belajar
untuk membantu tulisan dan kata yang diucapkan dapat menularkan pengetahuan, sikap,
dan ide. Media visual adalah alat yang digunakan dalam situasi belajaran untuk mem-
bantu kata-kata tertulis dan lisan menyampaikan pengetahuan sikap, dan gagasan.
Menurut Fithri (dalam Pratiwi dan Aryani, 2022) bahwa media visual merupakan sarana
pendidikan di era globalisasi saat ini juga meningkatkan faktor teknologi dan penge-
tahuan Melalui pemanfaatan media visual membuat penyampaian isi tema belajar untuk
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peserta didik akan efektif serta lengkap. Tidak hanya itu, media pada batasan-batasan
khusus bisa menjadi pengganti tugas serta peranan pengajar/pendidik.

Dalam penerapan pembelajaran literasi baca tulis melalui kegiatan menyimak vedio,
penyajian pembelajaran tidak berpusat kepada guru, dimana peserta didik terlibat aktif
dan berinteraski dalam pembelajaran literasi baca tulis untuk perkembangan literasi baca
tulis anak, anak dapat menyebutkan lambang bilangan, menghubungkan bunyi dan ben-
tuk huruf, dapat membaca gambar yang memiliki kata sederhana, dapat menyebutkan
kelompok gambar yang memiliki bunyi awal sama dan dapat membaca nama sendiri.
Peraturan Nomor 137 Tahun 2013 Mentri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indone-
sia menyatakan bahwa Standar Pendidikan Anak Usia Dini dengan perkembangan anak
usia 5-6 tahun termasuk lingkup capaian perkembangan keaksaraan anak diantaranya
meliputi menyebutkan pengalaman simbol-simbol huruf dan benda-benda disekitarnya
mengenal bunyi huruf pertama, menyebutkan kelompok gambar dengan huruf pertama
yang sama, atau pemahaman perhatian terhadap bunyi dan bentuk huruf.

Selama proses penelitian, proses penggunaan media dalam kegiatan pembelajaran
sangat berpengaruh pada capaian menumbuhkan literasi baca tulis anak usia dini. Pada
awal sebelum melakukan tindakan, hasil kurang baik karena penggunaan media yang
tidak beragam. Kemampuan anak dalam perkembangan literasi baca tulis anak setelah
tindakan pada siklus 1 menggunakan media pembelajaran canva dengan metode me-
nyimak tayangan visual vedio, dilakukan refleksi pada pertemuan berikutnya dalam ke-
mampuan literasi baca tulis. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Sahuni et al (2020)
media visual adalah media yang dapat diamati dengan seluruh panca indera. Oleh karena
itu dengan bantua alat peraga guru berharap peserta didik dapat mencapai tujuan pem-
belajaran secara maksimal. Pada tahap selanjutnya dilakukan metode baru yang
digunakan dalam proses pembelajaran melalui metode visual.

Untuk memperoleh hasil yang lebih baik dari siklus I maka peneliti terus
melaksanakan siklus ke-2 dengan menggunakan metode yang berbeda dalam setiap
kegiatan, untuk meningkatkan ketercapaian hasil yang ditargetkan kemampuan literasi
baca tulis anak, penggunaan metode dan media dengan tampilan virfual yang berbeda
pada setiap pertemuan diperlukan untuk mengetahui capaian perkembangan literasi baca
tulis anak. Berdasarkan penelitian Nahdi dan Yunitasari (2019). Literasi baca tulis meru-
pakan bagian dari pengembangan bahasa yang penting perannya bagi anak sebagai bekal
dikemudian hari.

Capaian kemampuan literasi baca tulis anak pada siklus I pertemuan pertama kurang
berjalan dengan baik, masih terdapat beberapa anak yang belum mampu memahami lit-
erasi baca tulis dan masih memerlukan bantuan dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan
yang diajukan oleh guru, dari kegiatan menyimak vedio mengenal lambang bilangan
dengan hasil penilaian sebesar 33% anak mulai mengalami peningkatan kemampuan da-
lam proses pembelajaran. Selanjutnya pada pertemuan ketiga menyimak vedio mengenal
lambang huruf yang mempunyi huruf awal sama terjadi peningkatan sebesar 38% pada
indikator anak mulai mulai dapat menunjukan rasa ingin tahu dalam proses kegiatan
sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan, rata-rata tingkat perkembangan literasi
baca tulis anak melalui kegiatan menyimak vedio ada pada taraf baik pada siklus kedua
meningkat dari kategori belum berkembang. Sebagian besar indikator perkembangan lit-
erasi baca tulis dapat tercapai, dilihat dari indikator pada saat observasi pada anak yang
menunjukan bahwa anak dapat menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru.

Pada siklus ke-2 kegiatan mengenal huruf vokal memperoleh hasil sebesar 50%
dengan peningkatan indikator anak mampu mengenal nama huruf awal dari namanya,
pada pertemuan kedua kegiatan menyimak vedio diperoleh hasil sebesar 77% terjadi pen-
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ingkatan anak dapat indikator yang telah ditentukan oleh peneliti. Kemudian pada per-
temuan ketiga terjadi peningkatan pada kegiatan menyimak vedio dengan persentase 77%
dan sudah memenuhi indikator keberhasilan, sejalan dengan dengan teori bahwa penera-
pan pembelajaran litersai baca tulis dengan kegiatan menyimak vedio efektif dalam pem-
belajaran anak usia dini anak dapat berkembang. Melalui kegiatan menyimak vedio aspek
anak dapat berkembang. Melalui kegiatan menyimak vedio anak dapat mengekspresikan
apa yang telah dilihatnya.

Berdasarkan hasil observasi penelitian dan beberapa teori penelitian lain yang terkait,
dapat disimpulkan bahwa penerapan pembelajaran literasi baca tulis melalui kegiatan me-
nyimak vedio dapat meningkatkan perkembangan literasi baca tulis anak. Hasil dapat
dilihat melalui skor seluruh indikator yang meningkat pada setiap siklus kegiatan pada
setiap pertemuan. Menurut Paramita, (2017) penggunaan vedio dalam proses peningkatan
hasil belajar juga sangat efektif karenakan tampilan serta materi disajikan secara menarik
sehingga aktivitas siswa dan hasil belajar siswa meningkat. Menurut Winarti dan Sur-
yana, (2020) dengan adanya media pembelajaran akan membuat proses pembelajaran
menjadi lebih menarik, misalnya dari segi tampilnya yang dikombinasikan dengan be-
berapa gambar ataupun animasi. Penggunaan media vedio pembelajaran memiliki mem-
iliki pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan literasi anak usia 4-5 tahun di TK
Islam Asy-Syifa.

KESIMPULAN

Pembelajaran literasi baca tulis melalui menonton vedio virtual untuk meningkatkan
kemampuan literasi baca tulis anak usia 4-5 tahun di TK Isalm Asy-Syifa telah mencapai
hasil yang baik sebelum penelitian dilakukan kemampuan literasi baca tulis anak masih
rendah yaitu 58%. Hal ini terjadi karena metode pembelajaran masih bergantung pada
majalah TK dan kurang inovasi, kegiatan pembelajaran masih berpusat pada guru se-
hingga tidak memberikan kesempatan untuk bereksplorasi secara bebas. Pada siklus satu
didapat hasil akhir penilaian akhir 53% dengan 11 anak mulai berkembang pada kategori
ini. Siklus II diperoleh hasil 47% dengan 5 anak dalam kategori berkembang sesuai yang
diharapkan dan dua anak dalam kategori berkembang sangat baik sehingga mendapat
nilai yang diinginkan sebesar 77%. Dengan demikian melalui melalui kegiatan menonton
dapat meningkatkan literasi baca tulis anak usia 4-5 tahun.
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